
BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di IKM ladu arai pinang Tita untuk 

pekerja stasiun pengadukan adonan ladu terkait dengan penilaian resiko dan 

keluhan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi existing stasiun pengadukan adonan 

a. Keluhan pekerja pada stasiun pengadukan adonan yang dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner NBM terdapat potensi terjadinya resiko cedera 

seperti pada bagian tangan, leher, punggung dan kaki hingga bahu. 

b. Hasil kuesioner NBM pekerja operator pengadukan adonan terdapat 0 

bagian yang tidak sakit, 4 bagian yang agak sakit, 15 bagian yang sakit 

dan 9 bagian yang sangat sakit. 

2. Hasil penilaian postur kerja menggunakan Rapid Upper Limb Assesment 

(RULA) pada stasiun kerja pengadukan adonan ladu arai pinang berada pada 

skor akhir 7 yang mana berada pada action level 4 menunjukan bahwa 

kondisi ini berbahaya maka hal perlu dilakukan investigasi lebih lanjut dan 

dilakukan penanganan dalam waku dekat pada stasiun pengadukan adonan 

tersebut. 

3. Hasil penilaian  postur kerja usulan yang dilakukan dengan menggunakan 

metode RULA pada stasiun kerja pengadukan adonan ladu arai pinang adalah 

berada pada skor 2 yang mana berada pada action level 1 menunjukkan 

bahwa postur ini bisa diterima jika tidak dipertahankan atau tidak berulang 

dalam periode yang lama. 

4. Sebelum dilakukan perbaikan skor resiko berada pada ambang batas bahaya 

untuk pekerja dan dengan adanya usulan rancangan alat bantu pengadukan 

adonan yang ergonomis pada stasiun kerja pengadukan adonan ladu arai 

pinang sehingga dapat mengurangi resiko dan keluhan pekerja pada stasiun 

pengadukan adonan ladu arai pinang. 

 

 

 



6.2 Saran 

1. Untuk penelitian ini sebaiknya penyebaran kuesioener NBM dan identifikasi 

RULA dilakukan diawal sebagai langkah untuk menentukan penelitian layak 

atau tidak layak untuk diajukan sebagai proposal tugas akhir. 

2. Penelitian ini bias menjadi acuan terhadap penelitian selanjutnya untuk 

membahas yang belum ada di penelitian ini. 
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